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ABSTRAK

Siomay ikan yang menggunakan bahan baku ikan kakap putih (Lates calcarifer) dan ikan swanggi 
(Priacanthus tayenus) merupakan produk olahan hasil laut yang memiliki prospek usaha menjanjikan. 
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi penerapan kelayakan dasar dan analisis aspek finansial pada siomay 
ikan yang dihasilkan oleh UMKM. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara, dan survei 
pada dua UMKM pengolah siomay. Selain itu, tingkat kepatuhan terhadap klausul kelayakan dasar Sertifikat 
Kelayakan Pengolahan (SKP) skala mikro kecil dianalisis menggunakan pendekatan analisis kesenjangan, 
serta dilakukan perhitungan kelayakan finansial mencakup biaya investasi, biaya produksi, keuntungan, titik 
impas (BEP), rasio B/C, harga pokok penjualan (HPP), dan rendemen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
UMKM pengolah siomay berbahan ikan kakap memiliki rata-rata tingkat kesesuaian 94,56% dengan rata-
rata tingkat kesenjangan 5,44%, sedangkan UMKM yang menggunakan ikan swanggi memiliki rata-rata 
tingkat kesesuaian 90,82% dengan rata-rata tingkat kesenjangan 9,18%. Dengan demikian kedua UMKM 
dinilai sudah dapat memenuhi standar dalam penerapan kelayakan dasar. Dari sisi finansial, produksi siomay 
ikan swanggi menghasilkan keuntungan bulanan Rp 2.375.074 dengan HPP Rp 15.848, biaya investasi Rp 
37.257.000, biaya produksi Rp 9.064.926, BEP 388 bungkus, dan rasio B/C 1,3. Sementara itu, siomay 
ikan kakap memberikan keuntungan bulanan Rp 6.467.460 dengan HPP Rp 9.708, biaya investasi Rp 
26.996.000, biaya produksi Rp 7.572.540, BEP 293 bungkus, dan rasio B/C sebesar 2. UMKM X memiliki 
rendemen sebanyak 125,41%, sementara UMKM Y sebanyak 114,28%. Dengan demikian, hasil rendemen 
menyatakan UMKM X lebih besar dari UMKM Y. Hal ini dikarenakan adanya penambahan Isolated 
Soya Protein (ISP) pada siomay ikan di UMKM X. hasil rendemen dari kedua UMKM melebihi 100% 
dikarenakan adanya penambahan kulit pangsit dan bahan lainnya.  Secara keseluruhan, kedua UMKM 
telah memenuhi kelayakan dasar proses produksi dan menunjukkan prospek finansial yang positif, namun 
siomay berbahan ikan kakap terbukti lebih unggul baik dari sisi kepatuhan proses maupun efisiensi ekonomi. 

Kata kunci: Analisis finansial, BEP, Kelayakan dasar, Rasio B/C, Siomay ikan

ABSTRACT

Fish siomay made from white snapper (Lates calcarifer) and swanggi fish (Priacanthus tayenus) represents a 
processed seafood product with promising business potential. This study aims to evaluate the implementation 
of basic feasibility requirements and financial analysis for fish siomay produced by small- and medium-
sized enterprises (SMEs). Data were collected through direct observation, interviews, and surveys involving 
two siomay SMEs. Compliance with the basic feasibility clauses of the SMEs Processing Feasibility 
Certificate (SKP) was assessed using a gap analysis method, while financial feasibility was examined 
through calculations of investment cost, production cost, profit, break-even point (BEP), benefit–cost ratio 
(B/C ratio), cost of goods sold (COGS), and yield. The research results indicate that Siomay Micro, Small, 
and Medium Enterprises (MSMEs) processing Siomay made from snapper fish have an average compliance 



251

PROCEEDINGS: VOCATIONAL SEMINAR - MARINE & INLAND FISHERIES 3rd

Volume 3: No.1							       E-ISSN: 3089-3739

level of 94.56% with an average gap level of 5.44%, while MSMEs using swanggi fish have an average 
compliance level of 90.82% with an average gap level of 9.18%. Thus, both MSMEs are considered capable 
of meeting the standards for implementing basic feasibility In financial terms, the production of swanggi-
fish siomay generated a monthly profit of IDR 2,375,074, with a COGS of IDR 15,848, an investment cost of 
IDR 37,257,000, a production cost of IDR 9,064,926, a BEP of 388 packs, and a B/C ratio of 1.3. Meanwhile, 
white snapper siomay production yielded a monthly profit of IDR 6,467,460, with a COGS of IDR 9,708, an 
investment cost of IDR 26,996,000, a production cost of IDR 7,572,540, a BEP of 293 packs, and a B/C ratio 
of 2. SMEs X has a yield of 125.41%, while SMEs Y has a yield of 114.28%. Thus, the yield results indicate 
that SMEs X is greater than SMEs Y. This difference is attributed to the addition of Isolated Soya Protein 
(ISP) to the fish siomay at SMEs X. The fact that the yield results from both SMEs exceeded 100% is due 
to the inclusion of dumpling wrappers and other ingredients. Overall, both SMEs met the basic feasibility 
requirements of the production process and demonstrated positive financial prospects, although white 
snapper-based siomay showed better performance in both process compliance and economic efficiency.

Keywords: Fishery products processing, product diversification, added value, fish quality

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki potensi sumber 
daya perikanan laut yang mencakup empat 
jenis utama, yaitu ikan pelagis, udang, ikan 
karang (ikan hias), dan ikan demersal. Untuk 
memanfaatkan potensi yang sangat besar, 
diperlukan usaha pengelolaan yang baik dan 
berkelanjutan (Zahara, et al. 2023). Pengolahan 
ikan adalah istilah umum yang merujuk pada 
penanganan produk perikanan (baik hasil 
tangkap maupun budidaya) setelah dipanen, 
dengan memanfaatkan sarana, prasarana, 
dan teknologi yang tersedia. Fungsi utama 
pengolahan ini adalah untuk meningkatkan 
nilai tambah sekaligus mengawetkan ikan, 
mengingat sifatnya yang sangat mudah rusak 
dan busuk (Riyanto dan Mardiansjah 2018) . 
Siomay ikan yang menggunakan bahan baku 
ikan kakap putih (Lates calcarifer) dan ikan 
swanggi (Priacanthus tayenus) merupakan 
produk olahan hasil laut yang memiliki prospek 
usaha menjanjikan. Selain karena siomay 
termasuk makanan yang sangat digemari 
oleh sebagian besar masyarakat (Mufarokhah 
2020), ikan kakap putih (Lates calcarifer) (Ana, 
et al. 2022) dan ikan swanggi (Priacanthus 
tayenus) (Utami, et al. 2023) juga memiliki 
protein yang cukup tinggi. Meskipun ikan 
memiliki nilai gizi tinggi, sifatnya yang mudah 
rusak dan mudah mengalami penurunan mutu 
menuntut adanya pengolahan yang maksimal 

untuk meningkatkan nilai tambahnya. Oleh 
karena itu, sangat penting untuk menerapkan 
kelayakan dasar pengolahan, guna mencegah 
hasil dan produk perikanan dari kontaminasi 
(biologis, kimia, dan fisik) yang merugikan, 
sekaligus menjamin keamanan pangan 
bagi konsumen (Kemenaker 2016). Baik 
dalam fase perencanaan maupun tahap 
penilaian pekerjaan, analisis kesenjangan 
adalah salah satu langkah yang menentukan 
keberhasilan (Muchsam, Falahah dan Saputro 
2011). Analisis kesenjangan (gap analysis) 
adalah metode atau alat yang dipakai untuk 
mengidentifikasi perbedaan antara keadaan 
organisasi saat ini dengan kondisi ideal yang 
diinginkan. Alat ini juga berfungsi untuk 
merumuskan rencana pelaksanaan serta 
meningkatkan kinerja organisasi di berbagai 
aspek (Mutmainah, et al. 2022). Analisis 
kelayakan finansial juga harus dilaksanakan 
untuk menentukan apakah usaha tersebut sudah 
layak untuk dijalankan (Kusuma dan Mayasti 
2014). Secara keseluruhan, aspek-aspek ini 
merupakan penentu utama kualitas produk 
akhir yang diolah dari perikanan, termasuk 
juga nilai rendemennya (Panjaitan, et al. 2024).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di dua UMKM 
yang berbeda yang memproduksi siomay 
ikan pada pada bulan Juli hingga September 
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2025, yang berlokasi di Cirebon, Jawa Barat.

Bahan dan Alat

Bahan baku yang digunakan adalah 
ikan kakap putih (Lates calcarifer) dan 
ikan swanggi (Priacanthus tayenus) serta 
penambahan bahan lainnya termasuk kulit 
pangsit. Peralatan yang digunakan dalam 
pembuatan siomay ikan yaitu alat pencampur 
adonan, alat penghalus bumbu, alat pengukus, 
meja proses, timbangan, pisau dan talenan, 
wadah atau baskom, loyang, kompor dan gas, 
mesin sealer, kipas angin, mesin vakum, dan 
freezer. Alur proses produksi diamati secara 
langsung di setiap UMKM. Hasil pengamatan 
ini diidentifikasi dan dibandingkan dengan 
panduan literatur serta standar mutu produk 
(SNI 7756:2020) mengenai dimsum ikan.

Analisis Perbedaan (Gap Analysis) pada 
Implementasi Standar Kelayakan Dasar (SKP)

Penerapan kelayakan dasar pada 
UMKM pengolahan siomay ikan diamati 
melalui penilaian kesenjangan (gap analysis) 
berdasarkan 19 klausul kepatuhan yang 
meliputi kelayakan dasar, GMP, dan SSOP. 
Selain itu, dilakukan penilaian tingkat 
rating untuk setiap UMKM, yang semuanya 
mengacu pada Permen-KP No. 17 Tahun 
2019 (KKP 2019). Analisis kesenjangan 
ini dilakukan dengan menggunakan 
perhitungan dan rumus sebagai berikut:

Tingkat kesesuaian penerapan GMP 
untuk perhitungan penerapan GMP didasarkan 
pada sistem penilaian dengan bobot sebagai 
berikut (Dewi, Muncani dan Putri 2024):
a.	 Skor 1 (perusahaan tidak melakukan ini);
b.	 Skor 2 (perusahaan tahu bahwa ke-

giatan itu penting tetapi tidak atau 
belum dilaksanakan atau pers-
yaratan kegiatan belum dipenuhi);

c.	 Skor 3 (perusahaan melaksanakan kegia-
tan tersebut tetapi hanya dicatat/direkam);

d.	 Skor 4 (perusahaan melaksanakan 
kegiatan tersebut tetapi tidak kon-
sisten/tidak berkelanjutan); dan

e.	 Skor 5 (perusahaan melaksanakan kegia-
tan tersebut dengan baik dan sempurna).

Rumus sebagai berikut:

Tabel 1. Acuan nilai kelayakan dasar
Table 1. Reference basic eligibility values

Analisi Finansial

Aspek finansial dihitung untuk masing-
masing UMKM, meliputi biaya investasi, 
biaya operasional (produksi), keuntungan, 
titik impas (BEP), rasio B/C, serta penetapan 
Harga Pokok Penjualan (HPP). Biaya 
investasi (Investment Cost) adalah dana 
yang dikeluarkan untuk menyiapkan dan 
membangun sarana, prasarana, fasilitas 
usaha, serta untuk mengembangkan dan 
meningkatkan sumber daya manusia 
agar usaha siap beroperasi dengan baik 
(Qomaruddin, Wardana dan Soeroto 2021). 
Biaya produksi adalah seluruh pengeluaran 
yang dilakukan untuk menghasilkan barang 
atau jasa. Biaya ini meliputi biaya tetap (fixed 
cost), yang tidak berubah meskipun volume 
produksi berfluktuasi, dan biaya variabel 
(variable cost), yang besarnya bergantung 
pada jumlah produksi. Gabungan dari 
kedua komponen ini dikenal sebagai biaya 
total (total cost). Rumus yang digunakan 
sebagai berikut (Yudaswara, et al. 2018):

TC = FC + VC
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Keterangan:
TC = Biaya Total (Total Cost)
FC = Biaya Tetap (Fixed Cost)
VC = Biaya Variabel (Variable Cost)

Analisis Keuntungan

Tujuan utama setiap usaha adalah 
mencapai keuntungan, yaitu selisih positif 
antara pendapatan dan modal awal. Hal ini 
dicapai dengan menjalankan bisnis seraya 
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
kerugian (Nst, Fadhillah dan Siahaan 2023). 
Rumus yang digunakan untuk menghitung 
analisis keuntungan adalah sebagai berikut 
(Maulani, Asriani dan Halang 2024):

Keuntungan = TR (TFC + TVC)
Keterangan:
TR = Total Penerimaan (Rp)
TFC = Total Biaya Tetap (Rp)
TVC = Total Biaya Variabel (Rp)

Titik Impas atau Break Even Point (BEP)

Break Even Point (BEP) adalah kondisi 
perusahaan saat pendapatannya setara dengan 
biaya yang dikeluarkan (sehingga labanya nol) 
dikenal sebagai. Pada titik ini, operasional 
perusahaan dikatakan impas, yakni tidak 
menghasilkan keuntungan dan juga tidak 
mengalami kerugian. Rumus yang digunakan 
untuk menghitung analisis BEP adalah sebagai 
berikut (Mowen, Hansen dan Heitger 2018):

Benefit Cost Ratio (B/C Ratio)

Benefit Cost Ratio adalah alat analisis yang 
berfungsi untuk mengukur pendapatan relatif 
suatu usaha. Menggunakan rumus perhitungan 
sebagai berikut (Yudaswara, et al. 2018):

Usaha dianggap layak dan 
menguntungkan jika nilai BCR lebih besar 
dari 1. Jika nilai BCR sama dengan 1, usaha 

mencapai titik impas. Namun, jika nilai 
BCR kurang dari 1, usaha tersebut merugi 
dan tidak disarankan untuk dilanjutkan.

Harga Pokok Penjualan (HPP)

Harga Pokok Produksi (HPP) adalah 
total biaya yang dikeluarkan untuk setiap unit 
produk, di mana komponennya mencakup 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 
dan biaya overhead pabrik. Oleh karena itu, 
di tengah persaingan yang ketat, penerapan 
metode HPP yang tepat dan pemahaman struktur 
biaya menjadi hal yang sangat penting (Puspita 
dan Jamiah 2025). Rumus yang digunakan 
sebagai berikut (Thomas dan Kalalo 2022):

Rendemen

Rendemen secara umum adalah 
perbandingan berat produk kering dengan 
berat bahan baku. Sementara itu, untuk 
menghitung rendemen ekstrak, perbandingan 
dilakukan antara berat akhir ekstrak yang 
didapatkan dengan berat awal (bahan 
baku), kemudian hasilnya dikalikan dengan 
100% (Sari, Syahrul dan Iriani 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alur Proses Pembuatan Siomay Ikan

Pengolahan siomay ikan di UMKM 
X dan Y mencakup 11 tahapan, mulai dari 
penerimaan bahan baku hingga tahap distribusi 
produk. Diagram alur proses pengolahan 
siomay ikan ini disajikan pada Gambar 1.

Proses pengolahan siomay di UMKM 
X dan Y menunjukkan kesamaan dan telah 
mengikuti ketentuan SNI 7756:2020. Faktor 
yang membedakan kedua UMKM ini hanyalah 
formulasi bahan baku yang digunakan, 
formulasi yang digunakan  terliha pada tabel 1.

Sesuai pada formulasi tersebut, UMKM 
X menambahkan Isolate Soy Protein (ISP), 
yang terbuat dari protein kedelai dengan 
kandungan minimal 90%, memiliki multi 
fungsi yang tidak hanya meningkatkan kadar 
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protein dan menjaga kestabilan emulsi, tetapi 
juga mengurangi penyusutan produk saat 
dimasak, sekaligus memperbaiki kualitas 
tekstur, elastisitas, dan kekenyalan yang 
nantinya akan mempengaruhi rendemen yang 
dihasilkan (Khoiri, D dan Nurwati 2024). 
Sementara itu, penambahan labu siam pada 
UMKM Y bertujuan untuk pembentukan 

gel, stabilisasi bahan, serta perbaikan tekstur 
dan kekenyalan (Nessianti 2015), pemberian 
bahan pengenyal seperti STTP bertujuan 
untuk mempertahankan kestabilan emulsi 
dan memperkuat daya emulsi (Sofyan, 
Ikrawan dan Yani 2018) yang berpengaruh 
juga pada parameter rasa dan tekstur secara 
signifikan (Azka dan Mujiyanti 2020).

Gambar 1. Diagram Alur Proses Siomay Ikan
Figure 1. Fish Siomay Process Flow Diagram

Tabel 2. Perbandingan formulasi UMKM X dan Y
Table 2. Comparison of UMKM X and Y formulations

Sesuai pada formulasi tersebut, UMKM 
X menambahkan Isolate Soy Protein (ISP), 

yang terbuat dari protein kedelai dengan 
kandungan minimal 90%, memiliki multi 
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fungsi yang tidak hanya meningkatkan kadar 
protein dan menjaga kestabilan emulsi, tetapi 
juga mengurangi penyusutan produk saat 

dimasak, sekaligus memperbaiki kualitas 
tekstur, elastisitas, dan kekenyalan yang 
nantinya akan mempengaruhi rendemen yang 

Tabel 3. Hasil penilaian SKP 
Table 3. SKP assessment results
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dihasilkan (Khoiri, D dan Nurwati 2024). 
Sementara itu, penambahan labu siam pada 
UMKM Y bertujuan untuk pembentukan 
gel, stabilisasi bahan, serta perbaikan tekstur 
dan kekenyalan (Nessianti 2015), pemberian 
bahan pengenyal seperti STTP bertujuan 
untuk mempertahankan kestabilan emulsi 
dan memperkuat daya emulsi (Sofyan, 
Ikrawan dan Yani 2018) yang berpengaruh 
juga pada parameter rasa dan tekstur secara 
signifikan (Azka dan Mujiyanti 2020). 

Hasil Penilaian Kelayakan Dasar

Berdasarkan PERMEN KP No. 17 Tahun 
2019 (KKP 2019) mengenai Persyaratan dan 
Tata Cara Penerbitan Sertifikat Kelayakan 
Pengolahan, penilaian kelayakan dasar 
ditetapkan terdiri dari 19 klausul. Untuk 

memenuhi standar sistem manajemen mutu, 
setiap ketidaksesuaian yang ditemukan 
memerlukan tindakan korektif (Sipahutar, 
et al. 2025). Hal ini diawali dengan mencari 
akar penyebab ketidaksesuaian tersebut agar 
dapat ditangani secara efektif dan dicegah 
agar tidak terulang kembali (Crismanto 
dan Noya 2018). Hasil penilaian kelayakan 
dasar yang diperoleh unit pengolahan 
UMKM X dan Y tertera dalam Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengamatan 
penilaian SKP menunjukkan bahwa ditemukan 
11 kesenjangan UMKM X yang terdiri dari 
0 kritis, 1 serius (pada klausul bangunan 
UPI), 4 mayor (pada klausul lokasi area UPI, 
bangunan UPI, kebersihan dan kesehatan 
karyawan), 6 minor (pada klausul  komitmen 
manajemen, bangunan UPI, IPAL, peralatan 
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dan perlengkapan yang kontak dengan produk, 
fasilitas karyawan, peningkatan kemampuan/
keterampilan). Hasil penilaian SKP pada 
UMKM Y ditemukan 8 kesenjangan yang 
terdiri dari 0 kritis, 1 serius  (pada klausul  
peralatan dan perlengkapan yang kontak 

dengan produk), 2 mayor (pada klausul  
bangunan UPI, kebersihan dan kesehatan 
karyawan), 5 minor (pada klausul  bangunan 
UPI, penataan dan pemeliharaan alat, peralatan 
dan perlengkapan yang kontak dengan 
produk, fasilitas pencucian, peningkatan 

Tabel 4. Penilaian penerapan SKP pada UMKM X dengan metode gap analysis 
Table 4. Assessment of the implementation of SKP in MSME X using the gap analysis method 

kemampuan/keterampilan). Berdasarkan 
hasil penilaian SKP bahwa UMKM X dan 
UMKM Y mendapatkan grade B, yang sudah 
memenuhi persyaratan pengolahan, akan 
tetapi masih perlu adanya beberapa perbaikan 
agar dapat memiliki grade A. Penerapan 
SKP yang baik menjadi sangat penting, 
karena SKP berfungsi sebagai standarisasi 
mutu dalam kegiatan pengolahan ikan, 

memastikan produk perikanan yang keluar 
memenuhi kriteria keamanan dan kelayakan 
konsumsi (Hasan, Gobel dan Talalu 2024).

Hasil Penilaian Kelayakan Dasar Dengan 
Gap Analysis

“Kesenjangan” (gap) adalah istilah yang 
mengacu pada adanya perbedaan antara dua 
hal. Analisis ini sendiri merupakan langkah 
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penting yang diterapkan dalam perencanaan 
dan evaluasi kerja (Muchsam, Falahah 
dan Saputro 2011). Penilaian gap analysis 
dilakukan dengan cara memberikan skor 
terhadap 19 klausul SKP yang mengacu pada 
Permen-KP No. 17 Tahun 2019 (KKP 2019). 
Penilaian terhadap implementasi penerapan 
SKP dengan metode gap analysis terhadap 
kedua UMKM tersaji pada Tabel 4 dan 5.

Data pada Tabel 4 dan 5 menunjukkan 
bahwa penilaian penerapan SKP pada 
UMKM X sebesar 90,82% dengan 
kesenjangan 9,18%, sedangkan pada UMKM 
Y sebesar 94,56% dengan kesenjangan 
5,44% (Tabel 5). Hal ini menunjukkan pada 
UMKM Y lebih baik dalam pemenuhan 
persyaratan SKP dibandingkan UMKM X.

Tabel 5. Penilaian penerapan SKP pada UMKM Y dengan metode gap analysis  
Table 5. Assessment of the implementation of SKP in MSME Y using the gap analysis method 

Analisis Finansial
a)	 Biaya Investasi

Biaya investasi didefinisikan sebagai 
modal awal yang dikeluarkan pada tahun 
pertama operasional usaha. Jumlahnya 
cenderung besar dan dirancang untuk 

digunakan dalam lebih dari satu periode 
produksi. Tujuan penanaman biaya ini 
adalah untuk menghasilkan keuntungan di 
masa depan (Khotimah dan Sutiono 2014). 
Total biaya investasi (Tabel 6). Dari hasil 
perhitungan, diperoleh data biaya investasi 
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UMKM X sebesar Rp 37.257.000 dengan 
biaya penyusutan Rp 3.725.700. Sementara 
itu, UMKM Y mencatatkan biaya investasi 
sebesar Rp 26.996.000 dan biaya penyusutan 

Tabel 6. Biaya Investasi   
Table 6. Investment Costs

Rp 2.699.600. Biaya investasi UMKM X 
yang lebih tinggi ini disebabkan oleh jumlah 
pengadaan sarana dan barang produksi yang 
lebih banyak dibandingkan dengan UMKM Y

Tabel 7. Biaya Produksi
Table 7. Production Costs 

b)	 Biaya Produksi

Biaya produksi adalah seluruh biaya 
yang dikeluarkan dalam proses pengolahan, 
dari bahan baku menjadi produk siap jual. 
Komponen utama biaya ini meliputi biaya 
bahan baku, biaya bahan penolong, dan biaya 
tenaga kerja (Harun, Manossoh dan Latjandu 

2023). Total biaya produksi yang digunakan 
(Tabel 7). Hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa biaya produksi UMKM X, yaitu Rp 
9.064.926, jauh lebih besar dibandingkan 
UMKM Y, yang hanya sebesar Rp 7.572.540. 
Jumlah biaya produksi sangat dipengaruhi 
oleh volume produksi dan seluruh biaya ini 
habis terpakai dalam satu kali siklus produksi.

.c)	 Keuntungan

Keuntungan di definisikan sebagai 
manfaat positif atau hasil yang diperoleh 
dari suatu kegiatan atau investasi. Dalam 
dunia bisnis, keuntungan secara spesifik 
merujuk pada selisih antara total pendapatan 
dan total biaya (beban) yang dihasilkan oleh 

perusahaan (Tabel 8). Keuntungan adalah 
faktor penting dalam operasional bisnis karena 
menjadi indikator penting bagi efisiensi, 
potensi pertumbuhan, dan keberlanjutan 
perusahaan (Nst, Fadhillah dan Siahaan 2023). 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dinyatakan 
bahwa total pendapatan UMKM Y lebih besar 

Tabel 8. Keuntungan
Table 8. Benefits  

dari pada UMKM X. Hal ini dikarenakan 
pada UMKM Y menggunakan biaya 
produksi yang lebih rendah dari UMKM X.

d)	 Titik impas (BEP)

Break Even Point adalah titik di mana 

perusahaan tidak mendapatkan laba dan 
juga tidak mengalami rugi, karena jumlah 
pendapatan total sama persis dengan total 
biaya yang dikeluarkan (Emanauli, Sari dan 
Oktaria 2021). Perhitungan Benefit Event 
Point (BEP) unit dan rupiah pada UMKM X 
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dan Y (Tabel 9). Berdasarkan perhitungan, 
nilai BEP rupiah dan unit untuk kedua 
UMKM menunjukkan hasil yang berbeda. 
Analisis BEP (rupiah) UMKM X sebesar 
Rp 15.848; ini berarti UMKM tersebut akan 
mencapai titik impas (tidak untung dan tidak 
rugi) jika menjual siomay ikan seharga Rp 
15.848/pcs. Sementara itu, analisis BEP (unit) 
menunjukkan angka 388 pcs. Artinya, UMKM 

X akan impas saat volume produksi mencapai 
388 unit. Sedangkan hasil perhitungan 
BEP pada UMKM Y menunjukkan bahwa 
titik impas mencapai pada nilai rupiah Rp 
9.708. Dengan kata lain, jika harga jual 
siomay ikan ditetapkan sebesar Rp 9.708/
pcs, UMKM Y akan berada di posisi nol 
laba. Sementara itu, titik impas berdasarkan 
unit terjadi pada 293 potong produksi.

Tabel 9. Break Even Point (BEP)
Table 9. Break Even Point (BEP) 

Tabel 10. Perhitungan Benefit Cost Ratio (BCR)
Table 10. Calculation of Benefit Cost Ratio (BCR)  

e)	 Rasio B/C

Perhitungan R/C rasio adalah 
perbandingan antara total penerimaan dan 
total biaya (Tabel 10). Hasil perhitungan ini 
mencerminkan besaran penerimaan yang 
didapatkan untuk setiap rupiah biaya yang 

dikeluarkan (Affandi, Siregar dan Sari 2019). 
Hasil analisis B/C Ratio menyimpulkan 
bahwa kedua UMKM tersebut layak 
dikembangkan karena nilai B/C Ratio 
mereka lebih besar dari satu (>1). Secara 
spesifik, UMKM X memiliki nilai B/C Ratio 
1,3, sedangkan UMKM Y memiliki nilai 2.

f)	 Harga Pokok Penjualan (HPP)

Harga Pokok Penjualan (HPP) 
mencakup total pengeluaran dan beban, 
baik yang dikeluarkan secara langsung 
maupun tidak langsung, guna memproduksi 
barang atau jasa (Tabel 11). Setiap entitas 
bisnis wajib mampu menentukan HPP untuk 
semua produk atau barang dagangannya. 

Hal ini krusial untuk memaksimalkan 
akurasi perhitungan laba yang ditargetkan 
(Sembiring, Nurlaila dan Lubis 2023). Data 
menunjukkan bahwa UMKM Y lebih efisien 
dalam biaya produksi per unit dibandingkan 
UMKM X, yang ditunjukkan oleh nilai 
HPP UMKM Y (Rp 9.708) yang jauh lebih 
rendah daripada HPP UMKM X (Rp 15.848).

Tabel 11. Harga Pokok Penjualan (HPP)
Table 11. Cost of Goods Sold (COGS) 
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Rendemen

Rendemen didefinisikan sebagai 
rasio perbandingan antara berat produk 
akhir yang telah dikeringkan dengan berat 
bahan baku yang digunakan (Senduk, 
Montolalu dan Dotulong 2020). Semakin 
tinggi persentase rendemen yang dihasilkan, 

semakin banyak pula ekstrak yang diperoleh. 
Rendemen sendiri adalah perbandingan yang 
menggunakan satuan persen (%) antara jumlah 
ekstrak yang didapat pada awalnya (Bani, 
et al. 2023). Hasil perhitungan rendemen 
produk pada kedua UMKM (Tabel 12).

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat 
Tabel 12. Perhitungan Rendemen

Table 12. Calculation of Yield  

bahwa UMKM X mengalami peningkatan 
berat setelah tahap pencampuran (+95,3%). 
Hal ini dikarenakan adanya penambahan kulit 
pangsit dan juga bahan tambahan lainnya 
(Isolated Soya Protein (ISP)) yang memiliki 
multi fungsi dan tidak hanya meningkatkan 
kadar protein serta menjaga kestabilan 
emulsi, tetapi juga mengurangi penyusutan 
produk saat dimasak, sekaligus memperbaiki 
kualitas tekstur, elastisitas, dan kekenyalan 
yang akhirnya mempengaruhi rendemen 
yang dihasilkan (Khoiri, D dan Nurwati 
2024). Sedangkan pada UMKM Y juga 
mengalami peningkatan berat, namun dalam 
persentase yang jauh lebih kecil (+15,9%). 
Hal ini dikarenakan pada UMKM Y hanya 
menambahkan bahan tambahan berupa labu 
siam dan bahan pengenyal seperti STTP yang 
tujuannya hanya untuk mempertahankan 
kestabilan emulsi dan memperkuat daya 
emulsi (Sofyan, Ikrawan dan Yani 2018).

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian 

menunjukkan bahwa kedua UMKM pengolah 
siomay ikan telah memenuhi persyaratan 
kelayakan dasar. Tingkat kepatuhan pada 
UMKM Y (kakap putih) menunjukkan nilai 
yang lebih tinggi (kesesuaian 94,56% dan 
kesenjangan 5,44%) dibandingkan UMKM 
X (swanggi) (kesesuaian 90,82% dan 
kesenjangan 9,18%). Dari aspek finansial, 
UMKM Y terbukti lebih unggul dalam 
efisiensi ekonomi dan profitabilitas, dimana 
keuntungan bulanan yang jauh lebih besar 
(Rp 6.467.460 berbanding Rp 2.375.074), 
HPP yang lebih rendah (Rp 9.708 berbanding 
Rp 15.848), BEP unit yang lebih rendah (293 
bungkus berbanding 388 bungkus), dan nilai 
B/C Ratio yang lebih tinggi (2,0 berbanding 
1,3). Meskipun biaya investasi UMKM X lebih 
besar, namun rendemen UMKM X (125,41%) 
lebih tinggi karena penambahan Isolated Soya 
Protein (ISP), keunggulan finansial yang 
signifikan berada pada siomay berbahan ikan 
kakap putih (UMKM Y) yang menjadikan 
UMKM Y lebih unggul baik dari sisi 
kepatuhan proses maupun efisiensi ekonomi.
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